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3.2 Pengendalian Materizl

Pengendalian material, mencakup ha! -hal yang bernutungan dengan sistem
persediaan. sistem pengendalian persediaan, intensitas pemesanan selaligus sistem
informasinva. agar dicapai sistem pengadaaan material tepat waktu. wepat jumilah dan

tepat harga. Metode pengendalian yang digunakan adalah metode MRP.

3.3 Sistem Persediaan

Sistem persediaan adalah suatu cara atau teknik untuk mengatur persediaan,
yaitu persediaan material. Teknik persediaan ini masukannya adalah menvediakan
bahan material. Prosesnya adalah dimulai dengan mengatur jumlah kebutuhan

material tersebut. Hasiliya adalah laporan hitungan kebutuhan material.

3.4. Sistem Pengendalian Persediaan

Sistem pengendalian persediaan adalah suatu cara atau ieknik mengendalikan
persediaan material. Teknik pengendalian persediaan ini  Inputnya adalah
menyediakan material yang akan dikendalikan. Prosesnya adalah dimulai dengan
menghitung kebutuhan material, kemudian mengendalikan kebutuhan material
tersebut, vaitu kapan dilakukan pemesanan, dan kapan material tersebut datang ke
lokasi. Hasilnya adalah laporan tentang jumlah material, jadwal pemesanan dan

jadwal penerimaan material yang akan dikendalikan




Sistem pengendalian persediaan perlu dilakukan pada suatu provek atau
perusahaan supaya balian material di gudang tidak rusak karena k>lamaan di gudang
atau supaya bahan selalu ada pada saat dibutuhkan,

Metode  pengendalian persediaan yang telah dipakai dalam pabrik atau
perusahaan industri menurut Agus Ahvari 1986. dalam bukunva vang berjudul
Pengendalian Produksi antara lain: MRP (Marerial Requarem e Planning), EOQ .
(l-conomic Order Quantinyy, POQ (Leriode Ordor Quantuny, VFL (Lot For Lot),

FOQ (Fixed Order Quantiry) dan masih banyak lagi vang lain

3.4.1 Metode Pengendalian MRP (Material Requirement Planning)

Metode MRP merupakan sistem yang dirancang sccara khusus untuk situasi
permintaan bergelombang, yang secara tipikal karena permintaan tersebut dependen.
Bahan yang tepat, pada saat yang tepat adalah filosofi yang digunakan.

Sistem pengendalian MRP di proyek dilakikan scjak awal sebelum proyek
dilaksanakan, yaitu pada waktu perencanaan proyvek, sehingga penjadwalan material
sesuai dengan time schedule proyek. Pengendalian dilakukan terus menerus dari awal
pelaksznaan sampai proyek selesai, sehingga jika ada perubahan bisa segera

dilakukan perubahan perbaikan, karena sistem MRP dapat dilakukan perubahan

meskipun proyek sudah berjalan.




3.4.2

3)

4)

3.4.3

Karakteristik MRP (Marerial Requirement Planning)

Beberapa pokok perhatian dalam karakter MRP yang perlu dicermati adalah :
perhatian terhadap kapan dibutubkan, vaitu perhatian difokuskan terhadap
kapan bahan matcrial dibutubkan dari pada perhatian langsuny terhadap kapan
melakukan pemesanan.
perhatian terhadap prioritas pemesanan, yaitu perlu diadakan penjadwalan
mengenai bahan material vang dibutuhkan schingga dapat memprioritaskan
bahan material apa vang perlu dipesan terlebih dahulu.
permintaan bergantung (dependent demand)

permintaan item berlainan, tidak Kontinyu

Tujuan sistem MRP (Material Requirement Planning)

Tujuan sistem MRF antara lain sperti di bawah ini:

1. Menjamin tersedianya materiai pada saat dibutuhkan unik memenupi jadwal

pekerjaan proyek.

2. Menjaga tingkat persediaan pada kondisi minimum.

LI

3.44

Merencanakan aktifitas penjadwalan pemesanan dan penerimaan.

Intensitas Pemesanan (f)

Intensitas atau frekuensi pemesanan adalah berapa banyak dilakukan

pemesanan untuk menyelesaikan suatu jenis nekerjaan dalam kurun waktu tertentu.
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MPS dibuat berdasarkan /sorizon perencanaan periode waktu Biasanya dibuat
dalam /1orizon waktu mingguan. Namun pada kenyataannya ticak hanya dibuat dalam
porsi waktu yang pendek, tetapi juga dalam porsi waktu bulanan.

2. Bill of Material (BOM)
Bill of Muterial adaiah suatu laporan vang berisi tentang keterqngan mengenai

semua bahan matenal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut.

X
Provek

{ ]
Y Z
Pasir Semen

[ ]

A B
PP BK PP BT
e

Gambar 3.2 Bill of Material pada Proyek

Keterangan:
- X adalah induk dari komponen Y dan Z

- 'Y adalah induk dari komponen A dan B



3. Inventory Status

[nventory status adalah suatu laporan data yang memberi Keterangan mengenai
Jenis material yang ada di dalam gudang persedinan, sehingga dapat digunakan untuk
menentukan kebutuhan bersih vang menyangkut informasi-informasi -
a. Persediaan pengaman (Safery stock=S8)

Persediaan pengaman adalah persediaan vang digunakan untuk menghadapi
kebutuhan mendadak karena pemesanan belum datang atau karena ada pekerjaan
tambahan yang mernerluhan material lebth dari yang diperkirakan,

Menurut Sri Mulyono, 1996, dalam bukunya yang berjudul Teori Perigambilan
Keputusan, menyatakan bahwa Sufety Stock dapat diasumsikan, tergantung situasi
dan kondisi. Maksud situasi dan kondisi disini antara lain kebutuhan pekerjaan,
durasi pekerjaan dan muatan gudang,

b. Waktu tenggang (/cad time = L)

Waktu tenggang adalah wakty vang diperhitungkan dari mulai wakiy
pemcesanan material sampai waktu material tiba di lokasi proyek. Menurut
Johannes Supranto 1998, dalam bukunya yang berjudul Riset dan Operasi,
menyatakan bahwa /lead time bisa diasumsikan tergantung situasi dan kondisi,
maka kami asumsikan /ead fime = 3 hari.

¢. Jumlah pesanan (Order quantity = Q)
melakukan pemesanan. Jumiah material yang ditentukan untuk setiap kali

melakukan pemesanan tergantung durasi pekerjaan. Karena harus dipikirkan
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Dengan : K = Kebutuhan
D = Durasi
Contoh :
Diketahui data pekerjaan N adalah sebagai berikut : volume pekerjaan sama
dengan 478 m*®, durasi sama dengan 4 minggu, kebutuhan material pasir sama
dengan 1580 m*
kebutuhan / durasi = 1580 / 4

=395 m’

3.5.3  Menentukan waktu rencana pesan dan terima pesanan

Penentuan waktu atay kapan akan dilakukan pemesanan Gun terima pesanan,
fergantung pada kebutuhan material pekerjaan dan durasi pekerjaan sesuai dengan
time schedule.

Pemesanan yang dilukukan berhubungan dengan ROP ( Reorder Point ), ROP
harus ditentukan terlebih dahulu, dimaksudkan supaya dapat ditentukan kapan akan
dilakukan pemesanan kembali. Menurut Johannes Supranto, 1988, dalam bukunya
yang berjudul, Riset Operasi | merumuskan sebagai berikut:

ROP=S+(FxL). ... T (5)
Dengan : S = Safery Siock
F = kebutuhan per hari

L= /Lead time




Contoh :

Pekerjaan Waduk N membutuhkan waktu penyelesaian 3 bulan = 75 hari kerja.

Waduk wersebut membutuhkan material A sebanyak 2000 m’, Sufery stock = § =

100 ml, F-30m'| -3 hari

ROP=S+(FxlL) —— 3 F=30/¢4

100(5x3) = 35m

= 115m'
ladi. jika persediaan sudah mendekati 115 m®, maka akan dilakukan

pemesanan kembali.

3.5.4 Menentukan Jumlah Pemesanan dan Terima Pesanan

Jumlah sctiap order

tergantung dari durasi pekerjaan dan  kebutuhan

pekerjaan. Karena harus dipikirkan tempat penvimpanan material dan mury material

Jika disimpan dalamn jangka waktu tertenty.

A

Q=— ~(2)
/

Dengan : Q = jumlah setiap kali melakukan pesanan

A = kebutuhan tota]

f= frekuensi pesan
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=450 - 300

=150 m’

3.3.6 Menentukan kebutuhan bersih (N1
Kcebutuhan bersih (NR) adalah sisa kebutuhan.

NR didapatkan dari pengurangan jumlah kebutuhan total dengan persediaan ditangan.
NR=Kt-GR ..o A7)
Dengan : NR = kebutuhan bersih

Kt = kebutuhan total
GR = kebutuhan kotor
Contoh :
Diketahui data-data proyek waduk A adalah sebagai berikut : membutuhkan
material sebanyak 2000 m’, durasi pekerjaan adalah 2 bulan, kebutuhan vap
minggunya adalah 250 m®. Tentukan kebutuhan bersih minggu ke-1.
NR =Kt - GR()
= 2000 - 250
=1750 m’

Jadi, kebutuhan bersih pada minggu ke-1 diperkirakan sebesar 1750m”,




0} (2) 3) )] (5)
3. Pek beton It BM
- pelat 19.2 m 16
- kolom 117 m 17
- balok 10.7 m’ 18
- luifel 41,1 m’ 15
4. Pek beton It 1
- pelat 184.6 m 16
- kolom 76.9 m 17
- balok 193.6 m' 18
- luifel 50.4 m’ Is
5. Pek beton It 2
- pelat 1713 m 16
- kolom 76,9 m 17
- balok 196.3 m 18
- luifel 50.4 m’ 15
6. | Pek beton It 3
- pelat 268 m 16
-kolom 92,7 m 17
- balok 4152 m’ 18
- luifel 100.9 m 15
7. Pek.Galery & Halaman
- pelat 229 m 10
- kolom 5 m’ ‘ 10
- balok 72 m 13
8. Pek.WaterReservoir
- balok 435 m 21
- pas. din trasram 1:2 40 m’ 21
9.

Pek pasangan

26



) ) 3) 4 ()
-pld bt 1:3:10 4.066 m’ 21
- pld kolom 1:3 545 m’ 21
B - pld balok 1:3 308,1 m* 21 T
11. | Pek lt&pel din
=It basement
- pek It 1892.7 m’ 19
- pek pel din 825 m’ 19
=lt 1 ]
- pek It 1690.7 m’ 19
- pek pel din 4129 m’ 19
=t 2
-pek It 1690.7 m> 19
- pek pel din 4129 m* 19
=1t 3
-pek It 1690.7 m’ 19 o
- pek pel din 4129 m’ 19
12. | Pek besi & kaca
R 3
- pas bt bata 599 m 17
- plesteran 85 m’ 17
- sponengan 114 m’ 17
=1t 2
- pas bt bata 59.9 m’ 17
- plesteran 85 m? 17
- sponengan 114 m’ 17
=1t 3
- pas bt bata 59.9 m 17
- plesteran 85 m’ 17
- sponengan 114 m? 17




Keterangan :

- BM

- WR
-PD BM
-P

-K

-B

-L

- PsD BM

-1t

basement

water reservoir

pelapis dinding basement
pelat

kolom

balok

luife!

pasangan dinding basement

lantai
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4.2.2.3 Inventory Status
I, Safety Stock (S)
Disini Safety Stock  OH
Menurut Sri Mulyono,1996 dalam bukunya vang berjudul Teori Pengambitan
Keputusan, Safety Srock dapat diasumsikan, tergantung situasi dan kondisi.
2. Leud time (L)

Menurut Johannes Supranto,|1988. dalam bukunya yang berjudul Riset Operasi
untuk Pengambilan Keputusan, lead time dapat diasumsikan, tergantung situasi dan
kondisi. Diasumsikan /ead time sama dengan 3 hari. Dalam | periode kerja sama dengan
I minggu sama dengan 6 hari kerja
3. Order Quantity ( Q)

Jumlah setiap order tergantung dari durasi pekerjaan, kebutuhan pekerjaan tiap

minggunya, serta muatan gudangnya.

A
Q==
f
Dengan : Q = jumlah setiap kali order

A = kebutuhan total

f = frekuensi order
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(2)
-tie beam

Beton fc 22 5

3. |PekbmitBM |
- -

1

:;)CtaI
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7K B, T

i

[ — v 579y T T “/

|
| i
! i
| T
N e S T
1 -kolom L4 s 7 R T R 17 |
N H ' ! | v
Beton ooy e e L T oS T e
i Beton fc 22 5 ! ! 03045 1 00495 I

Beten fc 225

.
|
|

;T

I

Beton fc 22 5

Pekbtn1t2
-pelat
Beton fc 225




1 (2) 3) 4) S)] 6) (N (8)
Beton fc 22.5 211149 | 3.082
Beton 1¢c 30 132717 | 12193
''''' kolom 1 05 92.7 m 3708 | 4635 j“ R
| “balok AT T f52m 1660.8 T 2076 N
T T Beon fe 225 'T“ ETETI A A
“Beton fe 30 T T T e s
-luifel B 03 100.9 m' ! 403.6 | s045 T (5 w“J
7. | Pek.Gale & hal % A o
| -pelat AITE 29m 916 | 1143 I
Beton fc 22.5 | 308 | oas3 |
-kolom 4 o5 1 i 20 ] 25 T
Beton fc 22.5 0.615 0.056 \
| -balok 4 0.5 72m 288 3.6 I3 ]‘
| }
8. Pek.WaterRese :
“balok g 0.5 435 m° 174 2175 ] 21 |
Beton fc 30 6888 | 06328 | B
-pasdin  trasram !
1:2 252 | 0333 40 m’ 1008 | 1332 { 21
I
9. Pek pasangan ; o
=pas.din It BM I
-pd bt tras 12 2,52 | 0333 144.6 m? 364392 | 48151 | 21
-pd bt 1:3:10 1,26 | 0,423 190 m’ 2394 | 8037 21
=pas din It 1
-pd bt tras 1:2 252 | 0333 1446m” | 364392 | 48151 20
- -pd bt 1:3:10 126 o3 ] omt | 2394 | 8037 21
=pas din It 2
-pd bt tras 1:2 2,52 | 0333 1446m° | 364392 | 48151 21
-pas bt 1:3:10 1,26 | 0423 190 ? 2394 | 8037 21
=pas din It 3




(1) (2) 3 ) (%) (6) (7) (8)
-pd bt tras 12 252 | 0333 144.6 m? 364.392 | 48151 21
_‘—1 -pd bt 1:3:10 126 | 0423 190 m 2394 | 8037 21
L 10. | Pek plesteran !
T T plesdiniony T T s
%_77 l -pld bt tras 1 2 X 1 07 U TS T T 0ss7 o006 * 2
k ;-pld bt 1:3:10 0.052 o_oza"'iT“'z_:()S m’ , 1.1934 i 0.0597 }A 21 .
:ﬁ -pld kolom 13 t 0160 | 0021 SRS m 93.616 1 12.287 % 21 HE
’ T-p—ld{)gﬁ,k 3 Toaen D ven T U o2es | oozer a0
, : | ; 4
=plesdin It 1 ; :‘ 1 :
-pld bt tras 12 0244 | 0.027 2285m° | 0557 | 00617 21
-pld bt 1:3:10 0.052 | 0026 ¢ 2203m’ 1§ 11934 0.0397 21
-pld kolom 1:3 0.160 | 0.021 545 m’ 87.2 11.445 21
-pld balok 13 0.160 | 0.021 1203 m° 0.193 | 0.023 21
=plesdin It 2 : ﬁ
-pld bt tras 1:2 0244 | 0.027 385 | 0557 | 0.0617 21 )
pld bt 1510 0052 T 0.024 2295 m 11934 | 00597 | 2
-pld kolom 13 0.160 | 0.021 2.290 m2 03664 | 0.0481 21
-pld balok 13 0160 | 0.021 1203 m2 0.193 | 0.025 21
=plesdin It 3 N
| -pld bt 1:3:10 10,052 | 0,026 4,066 m* 0211 | 0.1057 21
-pld kolom 1:3 0,160 | 0.021 545m’ 87.2 11.445 21
-pld balok 1:3 0,160 | 0,021 308,1 m’ 49296 | 6,4701 21
11. | Pek It & pel din
=t basement
| -peklt 0.173 | 0.067 | 18927m° | 327.437 | 12681 19
-pek pel din 0.173 | 0.067 825 m’ 142.725 | 55.275 19
=1t 1 —
-pek It 0.173 | 0.067 1690.7 m? | 292.491 | 113.277 19 :
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Dari tabel 5.1 dan grafik 5. | diatas maka dapat diketahuyi bahwa :

1)

3).

4).

5)

Dari minggu ke-1 sampai minggu ke-2 letak titik kebutuhan pasir selaly di
bawah titik persediaan pasir, yang artinya tidak terjadi kekurangan materia]
pasir selama proyek berlangsung.

Proyek tidak akan mengalami  keterlambatan vang disebabkan karena
kekurangan material

Dari minggu ke-1 sampai minggu ke-42 letak titik persediaan pasir tidak terlaly
Jauh di atas titik kebutuhan, yang artinya tidak terjadi penumpukan materia]
pasir terlalu banyak selama proyek berlangsung,

Pada proyek tidak terjadi penumpukan material pasir, maka dapat dilihat bahwa
persediaan material pasir tidak disimpan terlalu lama dj lokasi proyek, sehingga
proyek tidak perlu menyediakan lokasi untyk tempat penyimpanan material
pasir terlalu besar.

Material pasir tidak disimpan terlalu lama di lokasi proyek, maka tidak terjadi
kehilangan material yang disebabkan larut saat turun hujan.

Pada proyek tidak menumpuk material di lokasi terlaly lama, karena melakukan
pemesanan hanya sesuai kebutuhan saja. Dari data pemesanan dengan metode
MRP dilakukan 30 kalj pemesanan pasir selama 42 minggu. Bila dirata-rata
tiap 1 minggu sekali dilakukan pemesanan. Ha] ini dianggap intensitasnya
cukup, karena bila intensitas pemesanan tinggi maka perly dipikirkan tentang

biaya pemesanannya.
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Dari tabel 5.2 diatas maka hubungan antara kebutuhan dan persediaan semen selama

proyek berlangsung, dapat digambarkan dengan grafik berikut:

Grafik Kebutuhan Semen & Persediaan
Semen dengan Metode MRP
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= Kebufuhan semen sersediaan semen

yambar 5.2 Grafik Kebutuhan Semen dan Persediaan Semen
iengan Metode MRP
Dari tabel 5.2 dan grafik 5.2 diatas maka dapat diketahui banwz
). Dari minggu ke-1 sampai minggu ke-42 letak titik kebutuhan semen selalu di
bawah titik persediaan semen, yang artinya tidak terjadi kekurangan material

semen selama proyek berlangsung.




2).

4).

5)

6).
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Proyek tidak akan mengalami keterlambatan yang disebabkan karena
kekurangan material.

Dari minggu ke-1 sampai minggu ke-42 letak titik persediaan semen tidak
terlalu jauh di atas titik kebutuhan semen, yang artinya tidak terjadi
penumpukan material semen terlalu banyak selama proyek berlangsung.

Pada proyek tidak terjadi penumpukan material semen, persediaan material
semen tidak disimpan terlalu lama gudang proyek, sehingga proyek tidak perlu
menyediakan gudang untuk tempat penyimpanan material semen terlalu besar.
Material semen tidak disimpan terlalu lama di lokasi proyek, maka tidak terjadi
pengerasan pada material semen.

Tidak menumpuk material semen di gudang terialu lama, karena melakukan
pemesanan hanya sesuai kebutuhan saja. Dari data pemesanan dengan metode
MRP dilakukan 34 kali pemesanan semen selama 42 minggu. Bila dirata-rata
tiap 1 minggu selali dilakukan pemesanan. Hal ini dianggap intensitasnya
cukup, karena bila intensitas tinggi perlu dipikirkan tentang biaya

pemesanannya.

Dari pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa :

Pengendalian material semen dengan metode MRP cukup baik, karena tidak

menimbulkan kekurangan/keterlambatan material semen dan selisih antara kebutuhan

dan persediaan tidak terlalu jauh sehingga tidak terjadi penumpukan material semen

di gudang terlalu banyak selama proyek berlangsung dan intensitas pemesanan tidak

terlalu tinggi selama proyek berlangsung.




2).

Pada minggu ke-8 sampai minggu ke-42 letak titik kebutuhan pasir berada di atas
titik persediaan pasir. Hal ini menunjukkan bahwa pada minggu-minggu tersebut

diatas terjadi kekurangan material pasir selama proyek berlangsung.

. Persediaan material pasir di lapangan tidak dapat memenuhi kebutuhan pasir di

lapangan selama proyek berlangsung, sehingga menyebabkan pekerjaan proyek
terlambat, tidak sesuai dengan time schedule. Direncanakan proyek dapat selesai
pada minggu ke-42, tetapi di lapangan pada minggu ke-42 proyek masih belum
selesai, bahkan mengalami kekurangan material pasir sampai 847,2036 m’.
Jumlah kebutuhan pasir total selama 42 minggu adalah 2893,5926 m’, sedangkan
kekurangan pasir di proyek scbanyak 847,2036 m". Disamping adanya
kekurangan material pasir, faktor lain yang mengakibatkan keterlambatan
penyelesaian proyek antara lain kerusakan peralatan proyek, cuaca yang buruk,
dan produktivitas tenaga kerja yang rendah. Hal ini mengakibatkan pekerjaan
vang menggunakan pasir tidak dapat dilaksanakan sesuai rencana sehingga
penyelesaian pekerjaannya tertunda. Realisasi di lapangan membutuhkan

tambahan waktu 20 minggu untuk menyelesaikan pekerjaan proyek.

Dari pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa :

Persediaan pasir di lapangan tidak dapat memenuhi kebutuhan pasir yang

diperlukan selama proyek berlangsung, sehingga menyebabkan penyelesaian proyek

terlambat dari time schedule yang direncanakan. Hal lain yang menyebabkan proyek
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6.2 SARAN

Saran yang dapat dirangkum dart rangkaian penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

1

Pada suatu proyek konstruksi perlu adanya suatu seksi pengendalian yang
bertugas untuk mengendalikan material di gudang, supaya tidak terjadi
penumpukan material terlalu banyak atau kekurangan material pada saat
dibutuhkan sehingga, pekerjaan provek dapat selesai sesuai time schedule
yang direncanakan.

Perlu adanya penelitian vang lebih lanjut karena pada penelitian ini kekurangan
data tentang biaya sehingga tidak menghitung tentang biaya, tetapi hanya
meninjau jumlah persediaan material (pasir dan semen) terhadap kebutuhan

material (pasir dan semen) dalam proyek saja.



